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ABSTRACT

Indanesia is u conntry vch in natural disasters. Dvought, flaads, landslides. cyelones, earthquakes, voleanic
eruptions, rsieamis, furest fires, o “wealth” of natural disasiers experienced whenever this beawtifil counmy. 5o
many wnd variely of natural disasters in indonesin, some yeientive sap that fndonesio is a "laboratory” disaster,
witile the peaple prefer 1o call “supermarke! " divasier. The reality of natural disaseers (n this country is a necessity.
fn the old paradigm of disaster management, the measures taken more focus on poust-dizaster rehabilitution and
reconsiruction. fur in the new paradipm, disaster management s more foctsed on preventive measires. Here the
disastor mitigation management becomey verv impartant. Thes study aims to determing the managament praciicey in
varivus areas of disaster mitigation dlsaster invedvime commnnity participaiion in implenienting transiarmative
education ndertaken by various pariies, both the peaple themselves and the government. In addition, to identifi
and describe the differences tn public response lo the implementation of transformative education in disaster
mitigation and management of disaster itself The method emphasizes construciivisi used with reference to a
qualitative approach. The resulis were nor all the peaple n the disasrer area have the same FEEPONSE o
rransformarive education in the management of disaster mitigation. Conmmunities can addvess natural disasters as a
desting" that must be wecepted witlingly, dmplementation of ditasier management transformative edwcation is less
effective because it is not based an a systematic fearning structure. The recommendation given is the need to learn
the spstematic management of disaster mitigation as an earfy preventive efforts through transformative edication
curtendumm adequare disasier,

Keywords - disaster covvicniom, disaster mitigation transfornative educarion

. PENDAHULUAN

Hencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa vang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh fakior alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia
sehiingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak
psikolopgis,

Dalam paradigm lama penanganan hencana alam, kebijakan yang diambil lebih focus pada rehabilitasi dan
rekonstruksi pasca bencana. Banyak negara yang terperangkap pada paradigm lama untuk menangani bencana alam,

Historically, public policy in this area hos been heavily concentrated on response. reflecting o befief that
disasters are "acts of God" or "uets of Nature”, T hey rrapped in “ofd paractigm . If the government want (o manage
the disaster, they have to Jeave ald pavadige: and switch to e the new paradign fn wanage the disaster. A
“peradign shift" s reguired to meve from reaceve response-based disasier management o o more proactive gifor:
aimed at disester mitigation qond risk reduction As refleciion of this, wtay conniries ave revited their disasrer
management policies to integrate a greater smphasis on mitigation (Henstra, 2000:205) Penanganan bencana Yang
dilakukan pasca kejadian umumnya dilakukan karena bunyak negara mengalami kebingungan mengambil kebijakan
yang berkaitan dengan kebencanaan ataw yang sering diungkapkan oleh Howes bahwa banyak negara mengalami
“priblic pelicy wicked pradieins®,

(e karena itu kebijakan penanganan bencana ridak dapat lags mendasacken pada paradigm lama, Dalam
paradigin baru, penanpanan bencana lehih difokuskan pada upaya preventif. Di sini pengelolaun mitigasi hencana
menjadi sangat penting. Fenpelalaan mitigasi bencana dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi risiko bencana
ivisk sedfuction)l BNPR, 2010},

Dalam pengelolaan  mitigasi Lencana, pengurangun risiko bencana Ji Indonesia  dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek berkelanjutan dan parlisipasi dari seimua pihak terkait Upaya ini dilakukan dengan
komitmen yang kuat dan mengedepankan tindakan-rindakan vang harus diprioritaskan,

Penyusunan prioritas ini perlu dilakukan untuk membangun dasar yang kuat Jdalam  melaksanakan
pengelolaan mitigasi bencana yang berkelanjutan sena mengakomodasikan kesepakatan intemasional dan regional
dalam rangks mewujudkan upzya bersama yang terpadi. Dalem pengelolaan mitigasi beneana, terdapal lima
prioritas pengurangen risike bencana vang harus dilakuken, Pestmna,  meletakkan pengurangan risike bencana
sebagal priorilas nasional maupun daerah vang peleksanaannya harus didukung oleh kelembagaan yang kuat, kedua,
mengidentifikasi, mengkaji dan memanlay risike bencana serta menerapkan sisiem peringatan dini, kerige,
memanfaatkan pengetahuan, inovasi dan pendidikan untuk membangun kesadaran keselamatan diri dan ketahanan
tethadap bencana pads semua tingkatan masyarakar, keempat, mengurangi faktor-fakior penyebab risiko bencana,
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dan  kelima, memperkuat kesiapan menghadapi hencana pada semua tingkatan masyarakat agar respons yang
dilakukan lebih efektif.(Pant and Pa nde, 2002},

Dengan berdasarkan kepada prioritas pelaksanaan pengurangan risiko bencana  tersebul maka upaya dan
rencana aksi yang perlu dilakukan setidaknya mencakup peletakan pengurangan risiko bencana sehagai prioritas
nesional maupun daerah yang pelaksanaannya harus didukung oleh kelembagean yang kuat, dan memanfaatkan
pengetahuan, inovasi dan pendidikan untuk membangun kesadaran keselamatan diri dan kelahanan terhadap bencana
pada semua tingkatan masyarakat, dengan kegiatan, salah satunya adalgh mengembangkan programe-progoam
pendidikan formal melalu introdukst kurikulum kebencanaan dan pendidikan non formal bagi masyarakat berupa
pelatihan dan pembelajaran pengurangan risiko bencana pada kehidupan sehari-bari.

Implementasi pendidikan dalam pengelolsan mitigasi hencana yang ditujukan untuk mengurangi risike
bencana yang dilaksznzkan di sekolah sebagian relah dilakuken denparm memasukkan maren kebencanaan dalam
kurikulum sekelah. Namun dalam praktik belum berjalan dengan baik. Masalah kebepcanaan masih belum
dipandang penting dalam pendidikan di sekelzh. Hal imi berkaitan dengan anggapan bahws bencans merupakan
“lakdir, vang tak memerlukan persiapan karena tiduk ada sam manusiy pun vang dapat mengetal kapan hencana
itu terjadi { Arimastuti, 2011).

Sebaliknya dalam pendidiken non formal herupa pelatihan dan membelajaran pengelalaan mitigasi bencana
kepada masyarakal terutama yang berade i wilayah-wilayah rawan bencana, implementasi mnodel pendidikan
rransformalive memberikan hasil yang signifikan hagt pengurangan risiko bencana, khususnva pada arzs kesadaran
dan sikap perilaku yang berkembang di masyarakat.(Victoria, 201 2

Dimaksud dengan pendidikan transformative adalah “edicarion driven by ideas that have the potential to
radicaliy change our waderstanding of an important exiseing scientific concept or leading io the creation af a new
paradigm af setence. Sweh educarion alta iv characterized by fis challenge to cureent waderstanding or iy pathway
ta mew frontiers"{Dier= and Rogers, 2014). Pada intinya, model pendidikan wransformative adalah pembelajaran
yang meletakkan subyek pembelajaran untuk berfikic dan bertindak sesuai dengan kemampuan dalam menganalisis
kebutuhan pengembangan diri Dalam kaitannya dengan pengelolzan mitigasi bencana, implementasi model
pendidikan transformative ditetakkan pada kemampuan dan ide-ide masysrakat setempat uniuk mengurang risiko
bencana yang didasarkan pada kapasitas masyarakat dan keraifan lacal sehagai indigeneus knowledge,

Implementasi model pendidikan trensformative dalam pengelnlaan mitigasi bencana sebagal upaya
mengurangi Tisiko bencana (disester #isk veductionidalam penelitian ini difokuskan pada 5 ranah pelatihan dan
pengembangan program pengelolaan mitigasi hencana untuk mengurangi risiko bencana. Kelima ranah tersebut
adalah : Pertama, pendidikan dan pelatihan untuk pengambilan keputusan ancaman bencana; Kedua, pelatihan kajian
risiko hencana; Ketiga, pelatihan pemahaman gejala bencana alam; Keempat, workshop budaya sadar bencana dan
Kelima, pemantauan ketahanan masyarakat terhadap bencana yang lebily spesifik serta monilering “sekolah™ siaga
bencana.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap tim penyelenggara, narasumber pelatihan, dan peserta. Penelitian dimulai
April — Juni 2014, Penelirian ini berisi tentang proses pendidikan transformatif dalam pengelolaan mitigast bencana
untuk pengurangan risiko bencana, studi kasus pada pelatihan evakuasi mandiri bag masvarakat terhadap bahaya
bencana letusan gurung berapi di Yogyakarta (G Merapi}, Probolinggo(G . Broma), dan Blitar{G. Kelud). Penelitian
ini mengguneken paradigma Post-Positivisme. Nasution (1988} mengatakan postpasitivisme mencoba mempernieh
gambaran yang lebih mendalam dun helistic, memandang peristiwa secarn keseluruhan dalam konteksnye dan
mencoha memperoleh pemahaman yang halistik. Selain i, post positivisme juga memahami makna suatu
permasalahan, dan memandang hasil penelitian sehagai kegiatan bersifat spekulatif.

Penclitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan varian penelitian stud: kasus.
Lexy Moleong (20001 menyatakan, metadolog kualuatif adalab penelitian yang menghasitkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat digmati. Pendekatan ini diarahkan puda latan
secara holistic. Tipe penelitian in: adalah deskriptif dengan pendekatan subjeknf (interpretif]. Peneliti bermaksud
mengetahui keadaan scsustu mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, dan sehagainya, Penelitian
deskriptif menjeluskan atau menerangkan peristiwa. Suharsimi Arkuate. (2000). mentakan pendekatan subyektif
nlengnﬂl;'usi}raﬁ hahwa pengerahuan tidak mempunyai sifat yang obyekof dan sifat yang tetap, melainkan mersifar
inteprenf.

3. HASIL DAN PEMBAIASAN
Bcrda_sark&n hasil pengamatan, wawancara, dan studi literatur, dalam pembahasan penelitian i akan
mepdeskripsikan tentang proses implementasi pendidikan rransformative dalam pengelolaan mitigasi bencana untuk

mengurangi risiko bencana yang herisi lima ranah: Pertama, pendidikan dan pelatihan untuk pengambilan keputusan
ancaman bencana; Kedua, pelatihan kajian risiko bencana; Ketiga, pelatihan psmahaman gejala bencana alam;
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Keempat, workshop budaya sadar bencana dan Kelima, pemantauan ketahanan masyarakat terhadap bencana yang
lebih spesifik serw moenitoring ~sekalah™ siaga bencana,

d.1. Pendidikan dan pelatihan untuk pengambilan keputusan ancaman bencana

Masyarakat di daerah lereng Merapi Sleman, lereng Bromo Probolingge dan lereng Kelud Blitar belum
pernah mempercleh pendidikan dan pelatihan pengambilan keputusan apabila dihadapkan dengan ancaman bencana,
Hanya scbagian kecil masyarakat di lereng . Merapi pernzh mengikuti pelatihan pengambilan kepulusan hencana
vang diadakan uvleh salah satuw LSM di Yogvakarna bekerja sama dengan Pusal Kajian Kehencanaan UGM dan
Pemerintah Provinsi DIY. Dalam pelatihan itu, sebagian kecil masyarekat dihadapkan dengan situasi simulative
bencane gunung meletus. Hasil penclitian menunjukkan bahwa pengambilan keputusan apabila dihedapkan dengan
ancaman bencand gunung meletus pada umumnyva didasarkas poda Vintitit” dan informasi yang diberikan olch
BMKG. Sehagian kecil masyzrakat di lereng G. Merani Sleman ini aktif mendengarkan radio kemunitas yung
memantau kegiatan punung Merapi apahila ada tande-tanda mau meletus. Mercka selanjutnva mengadakan rapat-
rapat kilat dan dururat (istilah menurut mereka) untuk mengambil keputusan mengungsi alau menunggu “lundu-
tanda” mistik akan meletusnya gunung Merapi, Sementara pada masyarakat di sekitar Gunung Bromo dan Gunung
Kelud, keputusan uniuk mengunpsi atae tidak dalam mengurangi resiko hencana sangal tergantung dari informasi
penterintah,

3.2, Pelatihan Kajian Risike Dencang

Pernahaman masyarakat sekitar ketipa gunung lersebut terhadap risiko bencana diperoleh dard pengalamarn
sebelumnya dan pelatihan vang diadakan oleh berbagai pihak. Di ketiga daerah penelitian, pada wnumnya
masyarakat sudah memperoleh pelatiban kajian risiko bencana, walaupun dalam benk vang sangat sederhana.
Pelatihan dilakukan dalam bentuk sarasehan dengan jumlah peserta terbatas, Peserta yang telah dilatih ini kemudian
memberikan pelatihan pada masyarakat sekitar. Umumnya masyarakat sadar benar akan risiko bencana yang
dihadapi, tetapi pengakuan yang muncul adalah “ketidakberdayaan™, bahwa di sekitar lereng gunung itulah satu-
satunya tempat penghidupan dan kehidupan. Sehingga untuk menghadapi risiko bencana, sebagian masyarakat
melakukan tindakan preventif, Untuk menyelamatkan termak apabila terjadi bencana gunung meletus, masyarakat di
lereng Ciunung Merapi misalnva, membentuk “kandang lernak bersama™ atau “kandang ternak komunitas®” Gunanya
untuk rmengurangi risiko pencurian ternak apabila terjadi bencana. Hal seperti ini belum dilakukan masyarakar di
lereng Gunung Brome atau Kelud, Untuk mengurangi risiko korban jiwa, masyarakar umumnya patub pada perintah
yang herwenang. Kepatuhan di ketiga dacrah sedikit berbeda karena pengalaman kolektif yang berbeda pula. Bagi
masyarakal sekitar Bromo, kepatuhan belum optimal karena masih banyaknya masyarakat yang melanggar larangan-
larangan vang dibuat pemerintah. Pengalaman meletusnya G Merapi yang membawa korban Mhah Marijan beberapa
waktu lalu, masyarakat lereng Merapi kini jauh lebih patuh pada pemerintah daripada sebelumnya:

3.3, Pelatihan pemahaman gejala bencana alam,

Pada umutinya masyarakat di keliga daerah tersebul telah mempercleh pelatihan mengenai gejala bencana
alam. Bagi masyarakat yvang hidup didzerah bencana, sehenamya masyarakat telah paham benar gejala-gejala akan
terjadinya bencana, khususnyva gunung meletus. Pemahaman ini tercipta karena kebiasaan-kebiasaan selama hidup
berdampingan dengan gunung merapi. Namun hal it dipandang belum eukup karena kebizsaan-kebigsaar Zunung
meletus dengan randa-tanda alamnya mulai berubah. Daglam pelatihan pemshaman gejala bencana, masyarakat
mengimventarisasi gejala-gejala vang “hiasa” mereky rahami sebelum gunurg meletus. Pemahaman ini hersifat
“intuitif™, seringkali tidak rasional. Namun demikian. pemahaman masyarakat akan gejala bencans gunung meletus
vang didasarkan pada “pengalaman intitit™ i tidak lagi dapat dijadikan acuan. Untuk lebil memberikan
pemahsman gejala bencana kepada masyarakar sekitur gunung berapi, baik Pemerinlah Sleman, Probolinggao
maupun Blilar melalui Badan Penangpulangan Bencans Daerah (BPBDY telah memberikan pelatihan beberapa kali
lentang pemahaman gejala bencana. Dengan slogan “Kenali gejala bencana. antisipasi, dan Selamatkan dir”
masyarakal diajak lebih dini dapat mengurang! risika bencana, Dalam pengelelsan mirigasi beneana inj masyurakat
mengembangkan ide-ide dan praktik-prakaik pengurangan bencana atas dusar pemabaman intunit dan pemahaman
rasional teknologis,

34.  Workshop Budnva Sadar Bencuna

D ketige daerah penelitian, pelaksanaan workshop budaya sadar bencana dilakukan beberapa kali olch
BFBL). Namun penyuluhan rentang budava sadar bencana sudal banyak dilakukan. Masvarakat sehenamya telgh
menyadari benar-benar akan risike bencang yang terjadi, namun karena imercka ridak berdaya, hamper schagian
besar masyarakat mengabaikannya. Hal ini berkaitan dengan prinsip dan kevakinan hidup masyarakat, bahwa
bencana adalah 1akdir™ sang harus diterima, Fakror ini pula yang seringkali menjadi penghambar bagi pengelolaan
mitigasi hencana unluk mengurang dampak risiko bemeana, Namun demikian, scbagian masyarakar di Merapi
mempunyai pandangan yang berbeda, baliwg kesadaran akan bencana yang dimiliki ity diseharkan melzlut radio
komuniras. Setiap saat radio komunitas ini mengingatkan pentingnya busaya sadar bencanz, Intemalisasi budaya
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sadar bencana inilah yang merupakan salah satu faktor menurunnya dempak risiko bencans, terutama vang berkaitan
dengan korban jiwa, dapat dikurangi ketika Gunung Merapi meletus beberapa wakyu lalu vang memakan korban
Jiwa sebanyak 16 orang, Jike budaya sadar bencana ini tidak disosialisasikan secara intensif melalui radie komunitas,
mungkin korhan hencana dapat menjadi lebih besar,

3.5, Pemantauan ketahanan masyarakat terhadap bencana vang lehih spesifik serta monitoring “sekolah™
siaga hencana,

Masyarakat di daerah penelitian ini ruta-rata tidek melakukan kegiatan pemantauan dan monitoring secara
berkelanjutan terhadap bencana. Masyarakat menilai hakwa pemantauan dan monitoring bencana menjadi tugas
pemerintah. Kecuali di lereng Merapi di mana masyerakel memantau fewat radio komunitas, masyarakat di dua
daerah lain mengaku belum pernsh diberi pelatihan permantauan dan monitoring bencana. Apabile masyvarakat
melakukan pemantauan hanya dilakukan saat diberi informasi mengenui gejals bencana gunung meletus oleh aparar
setempal. Pemahaman tenleng pemantauan bercana pun masih sangat kurang memadai. Masvarakat menganggap
bahwa memantau hencana gunung meletus tidak lerlalu penting kerena tidsk sctiap saat gunung herapi itu meletus
Masyarakat lebib focus pade pekerjaun schari-hari hertani untuk bertahan hidup di lereng-lereng gunung berapi,

4. KESIMPULAN

Pengelolaan miligasi bencana dengan melibatkan masyarakat sebenarnys merupskan kebutuhan yang
mendesak. Oleh karena itu melalui impelementasi pendidikan transformative perlu dilakukan pengelclaan mitigasi
bencana berbasis masyarakat. Namun dari penelitian yang dilakukan, sebelum pengelolaan mitigasi bencana berbasis
masyarakat dengan menerapkan model pendidikan transformative ini dilakukan, perlu beberapa langkah yang harus
disepakati dan dilakukan bersama. Pertama, masyarzkat di sekilar bencana harus dapat diorganisasi dengan baik.
Kedua, membangun saling kepercayasn dan tanggungiawab hersama untuk membangun pengelolaan mitigasi
bencana. Ketiga,perlu dibuat secara bersama perencanaan tindakan dan pemecahan agar pertama-tama dan terutama
masyarakat mampu mengurangi dampak risiko bencana. Last but nor Jeass, diperlukan koordinasi antar pemangku
kepentingan untuk mendorong pengelolaan mitigasi hencana berbasis masvarakat.
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